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                    …  
“Dan janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, karena 
dengan demikian kamu menganiaya mereka. Barangsiapa berbuat demikian, Maka 
sungguh ia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri.” 
QS. Al-Baqarah : (2) : 231 
 
“Mengawali sesuatu dengan baik itu penting, namun mengakhirinya dengan baik 
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ا Tidak dilambangkan ع Dl 
ب B ؽ Th 
خ T ظ Dh 
ز Ts ع „ (koma menghadap ke atas) 
ض J ؽ Gh 
غ H ف F 
ؾ Kh ق Q 
د D ن K 
ر Dz ي L 
س R َ M 
ص Z ْ N 
ط S ٚ W 
ش Sy ـــ٘ H 
ص Sh ٞ Y 
 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di 
awal kata maka dalam transliterasinya mengengikuti vokalnya, tidak 
dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau akhir kata maka 
dilambangkan dengan tanda koma diatas („), berbalik dengan koma („), untuk 
pengganti lambang “ع”. 
 
 
B. Vokal, panjang dan diftong 
xii 
 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang =  â  misalnya  يال  menjadi  qâla 
Vokal (i) panjang =  î  misalnya  ً١ل  menjadi  qîla 
Vokal (u) panjang =  û  misalnya  ْٚد  menjadi  dûna 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 
melainkan tetapa ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 
ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) = ٛـــ misalnya يٛل menjadi
 qawlun. 
Diftong (ay)  = ــــ١ــ  misalnya ش١خ menjadi
 khayrun. 
 
C. Ta’ marbûthah (ة) 
Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t”, jika berada ditengah-tengah 
kalimat, akan tetapi apabila Ta‟ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, 
maka ditranslitarasikan dengan menggunakan “h” misalnya حسسذٌّا حٌاسشٌا 
menjadi al-risâlat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah 
kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat 
berikutnya, misalnya  الله حّؼس ٝف menjadi fi rahmatillâh. 
xiii 
 
D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa “al” (ي) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 
di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada ditengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 
contoh-contoh berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan… 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan… 
3. Mâsyâ‟ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
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Hamidah, Atik. 07210073. Implementasi Keluarga Sakinah Di Kalangan Keluarga 
Yang Terkena Sanksi Adat (Kasus Di Desa Bojoasri Kecamatan 
Kalitengah Kabupaten Lamongan). Skripsi. Jurusan: Al-Ahwal Al 
Syakhshiyyah. Fakultas: Syari‟ah, Universitas Islam Negeri Maulana 
Malik Ibrahim (Maliki) Malang.  
 Pembimbing: Mujaid Kumkelo, M. H. 
Kata Kunci: Keluarga Sakinah, Keluarga Yang Terkena Sanksi Adat 
Keluarga sakinah adalah keluarga yang menciptakan suasana keislaman, 
pendidikan keluarga yang mantap, kesehatan yang terjamin, ekonomi keluarga 
yang stabil, hubungan intern dan antar keluarga yang harmonis dan terjalin erat. 
Setiap keluarga pasti mempunyai tujuan untuk itu, tanpa terkecuali keluarga yang 
terkena sanksi adat karena melakukan pelanggaran adat dengan melakukan zina. 
Setelah dikenai sanksi, pihak tersebut diwajibkan untuk melakukan pernikahan 
dengan lawan zinanya. Hal tersebut berarti bahwa pihak tersebut siap atau tidak 
siap harus menjalankan kehidupan keluarga baru, lebih lagi jika hadir seorang 
anak hasil perzinaan tersebut, hal tersebut bisa berdampak pada keharmonisan 
keluarga sebagai upaya penerapan konsep keluarga sakinah.  
Dari fenomena tersebut, penulis tertarik untuk meneliti adat yang berlaku 
tentang sanksi terhadap pihak yang melakukan pelanggaran adat, implementasi 
konsep keluarga sakinah di kalangan keluarga yang terkena sanksi karena 
melakukan pelanggaran adat, dan upaya-upaya pembentukan keluarga sakinah di 
kalangan keluarga yang terkena sanksi karena melakukan pelanggaran adat. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris atau penelitian hukum 
lapangan yang bersifat deskriptif. Penelitan ini juga menggunakan pendekatan 
fenomenologis, yang berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya 
terhadap orang-orang biasa dalam situasi tertentu. Dan untuk memperoleh data 
peneliti menggunakan tiga metode pengumpulan data, yakni observasi, 
wawancara dan dokumentasi. 
Hasil dari penelitian ini bahwa hukum adat yang berlaku di desa Bojoasri 
kecamatan Kalitengah kabupaten Lamongan adalah adanya musyawarah adat, 
kerja bakti dusun, dan peraturan tentang perjanjian judi, pencurian, demenan 
(pacaran) dengan ketentuan ada saksi dan bukti, dan sanksinya adalah membayar 
denda pedel (batu putih) sebanyak satu rit (satu truk besar yang menggunakan ban 
dobel) yang digunakan sebagai perbaikan jalan dusun. Mengenai implementasi 
atau penerapan konsep keluarga sakinah di kalangan keluarga pihak yang terkena 
sanksi adat karena melakukan pelanggaran adat (dalam hal ini melakukan 
perzinaan), mereka mempunyai cara yang beragam, antara lain dengan cara 
mematuhi perkataan suami, mendukung suami dalam pekerjaannya, membantu 
memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, dan menjadi menantu yang baik. 
Sedangkan upaya-upaya mereka dalam mewujudkan keluarga sakinah yaitu 
dengan saling menyayangi dan mencintai antara suami dan istri, bekerja keras 
agar dapat mencukupi kebutuhan keluarga, saling mengalah dan bermusyawarah, 






Nur Aida, Isnaini. 2011. Right to Refuse Refer Wife In Divorce Iddah Raj'i The 
Human Rights Perspective. Thesis. Department Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah, 
faculty of Sharia. Islamic University of Malang. 
Pembimbing: H. Abbas Arfan, Lc, M. H. 
Keyword: Divorce Raj'i, Iddah, Human Rights 
There are differences in the concept of the wife refused to refer the 
prescribed period raj'i divorces among jurists with Compilation of Islamic Law. In 
the book "Bidayatul Mujtahid" by Ibn Rusyd said that the Muslims have agreed 
that the husband has the right to refer to the wife during the divorce raj'i still 
within prescribed period without considering the approval of the wife. While in 
the KHI Article 164 was explained that a woman in a prescribed period of divorce 
raj'i entitled to object to the will of reconciliation from her ex-husband. It is very 
interesting to study is how can a change a woman's rights in divorce prescribed 
period raj'i previously not have the right to refuse to be entitled to reject the 
reconciliation is performed by the ex-husband. Researchers attempted to analyze 
the rights of ex-wife in divorce raj'i prescribed period is the perspective of Human 
Rights (Law No.39 of 1999 on Human Rights Women's Rights Section Nine On 
Article 50). 
The study in this thesis is a normative legal research using the approach 
of Law (Statute approach) which aims to analyze the texts of books and articles in 
the law which relates or may be associated with rights issues refer to the wife 
refuses divorce raj'i prescribed period. Further analysis techniques used in 
analyzing the comparative jurisprudence is to compare products with products 
KHI in reference with the rights of the wife refused to divorce raj'i the prescribed 
period and its relevance to the Act No.39 Year 1999 on Human Rights Women's 
Rights Section Nine On Article 50. 
The study mentions that a woman in a divorce raj'i prescribed period has 
the right to reject the will of reconciliation from her ex-husband in a marriage 
because the position of a husband and wife are equal, ie both have the right to take 
legal actions. Changes refer to the concept of rejection by the wife who is in the 
prescribed period raj'i divorce was based on the absence of ex-husband ishlah 
intention of doing reconciliation. If the will of reconciliation made by the husband 
based on the intention ishlah, then the wife should not reject it. It is relevant to the 
Act No.39 Year 1999 on Human Rights On Women's Rights Section Nine of 
Article 50 which states that an adult or a married woman has the right to take legal 










  اٌّؼرذج شظغٌا ؽلاق اٌضٚظح فٟ ٌؽك فٟ سفغ. 2201 ,53002100,اسٕ١ٓ ٔٛسػ١ذا
 ,  وٍ١ح اٌشش٠ؼحح١ظفٝ لسُ الأؼٛي اٌشؽ ،اٌثؽس اٌؼٍّٟ .الإٔساْ ِٕظٛس ؼمٛق
 .ِالأؾ ىِٛ١حاٌؽ الإسلاِ١ح ِٛلأا ِاٌه إتشا٘١ُ اٌعاِؼحت
 ْ اٌّاظسر١شاٌؽاض ػثاط ػشفا :حاٌّششف
 ؼمٛق الإٔساْ اٌؼذج ،، ظغشؽلاق اٌ : اٌىٍّاخ اٌشئ١س١ح
ت١ٓ  اٌشظغٕ٘ان اخرلافاخ فٟ ِفَٙٛ اٌضٚظح سفؼد إؼاٌح اٌفرشج اٌّمشسج ؽلال
ٓ سشذ ٚلاي اْ اٌّسٍّ١ٓ اٌّعرٙذ" لات تذا٠حاٌفمٙاء ِغ ذعّ١غ ٌٍشش٠ؼح الإسلاِ١ح. فٟ وراب "
٠ضاي ػّٓ اٌٍّٙح  اٌشظغلذ اذفمٛا ػٍٝ أْ ٌٍضٚض اٌؽك فٟ اٌشظٛع إٌٝ اٌضٚظح أشٕاء ؽلاق 
اٌٍّّىح ٌلاسرصّاساخ اٌفٕذل١ح  162اٌّؽذدج دْٚ إٌظش إٌٝ ِٛافمح اٌضٚظح. ت١ّٕا فٟ اٌّادج 
إسادج ٠ؽك ٌُٙ الاػرشاع ػٍٝ  اٌشظغ ٚأٚػػ أْ اٌّشأج فٟ فرشج ِؽذدج ِٓ ؽلاق
اٌّظاٌؽح ِٓ صٚظٙا اٌساتك. ِٚٓ اٌّص١ش ٌلا٘رّاَ ٌٍغا٠ح ٌذساسح ٘ٛ و١ف ٠ّىٓ ٌرغ١١ش 
اٌفرشج اٌّمشسج ِسثما لا ٍّٔه اٌؽك فٟ سفغ ٠ؽك ٌشفغ  اٌشظغؼمٛق اٌّشأج فٟ ؽلاق 
اٌّظاٌؽح اٌرٟ ٠مَٛ تٙا صٚظٙا اٌساتك. ؼاٚي اٌثاؼصْٛ ذؽٍ١ً ؼمٛق صٚظرٗ اٌساتمح فٟ 
ٌؼاَ  93.oN٘ٛ ِٕظٛس ٌؽمٛق الإٔساْ (لأْٛ  اٌشظغٍ١ٙا ؽلاق اٌفرشج إٌّظٛص ػ
 ).03تشأْ ؼمٛق الأساْ لسُ ؼمٛق اٌّشأج فٟ ذسؼح اٌّادج  1112
دساسح فٟ ٘زٖ الأؽشٚؼح ٘ٛ اٌثؽٛز اٌمأٛٔ١ح اٌّؼ١اس٠ح تاسرخذاَ إٌٙط ٌٍمأْٛ 
اٌمأْٛ ٚاٌرٟ (إٌٙط الأساسٟ) اٌزٞ ٠ٙذف إٌٝ ذؽٍ١ً إٌظٛص ِٓ اٌىرة ٚاٌّمالاخ فٟ 
اٌفرشج اٌشظغ ذرؼٍك أٚ لذ ذرشافك ِغ لؼا٠ا ؼمٛق اٌشظٛع إٌٝ اٌضٚظح ذشفغ ؽلاق 
اٌّمشسج. ذمٕ١اخ إظشاء ِض٠ذ ِٓ اٌرؽٍ١ً اٌّسرخذِح فٟ ذؽٍ١ً اٌفمٗ اٌّماسْ ٘ٛ ِماسٔح 
إٌّرعاخ ِغ اٌٍّّىح ٌلاسرصّاساخ اٌفٕذل١ح إٌّرعاخ فٟ إشاسج ِغ ؼمٛق اٌضٚظح سفؼد 
تشأْ ؼمٛق  1112لأْٛ ػاَ  93 ّٔشجاٌّذج اٌّؽذدج ِٚذٜ ِلاءِرٙا ٌٍسٕح ظغ اٌشؽلاق 
 .03الأساْ لسُ ؼمٛق اٌّشأج ذسؼح فٟ اٌّادج 
اٌفرشج اٌّمشسج ٌٙا اٌؽك فٟ  اٌشظغ ؽلاقفٟ ؼاٌح ٚػذدخ اٌذساسح أْ اٌّشأج 
َ سفغ إسادج اٌّظاٌؽح ِٓ صٚظٙا اٌساتك فٟ اٌضٚاض تسثة ِٛلف اٌضٚض ٚاٌضٚظح ػٍٝ لذ
اٌّساٚاج، أٞ وً ِٓ ٌُٙ اٌؽك فٟ اذخار الإظشاءاخ اٌمأٛٔ١ح. اٌرغ١١شاخ اٌشظٛع إٌٝ ِفَٙٛ 
 إطلاغوأد ذمَٛ ػٍٝ ػذَ ٚظٛد ٔ١ح اٌشظغ سفغ اٌضٚظح اٌطلاق فٟ اٌفرشج اٌّمشسج 
 اٌضٚض اٌساتك ٌٍم١اَ اٌّظاٌؽح. إرا اسادج اٌّظاٌؽح اٌرٟ أدٌٝ تٙا اٌضٚض ػٍٝ أساط ٔ١ح
لأْٛ ػاَ  15 ّٔشجشُ ٠ٕثغٟ ٌٍضٚظح لا ٠شفؼٛٔٙا. ٘ٛ راخ اٌظٍح تاٌسٕح ، ِٚٓ  إطلاغ
اٌرٟ ذٕض ػٍٝ أٔٗ  03تشأْ ؼمٛق الإٔساْ فٟ لسُ ؼمٛق اٌّشأج ذسؼح ِٓ اٌّادج  1112
شخض تاٌؾ أٚ اِشأج ِرضٚظح ٌذ٠ٙا اٌؽك فٟ اذخار الإظشاءاخ اٌمأٛٔ١ح. ٚتاٌراٌٟ اٌمأْٛ 
 .جالإسلاِٟ اٌؽٕ١ف ٠ؽّٟ ؼمٛق اٌّشأ
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